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ABSTRAK

M. Ma’rifani, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Pada materi
Mengenal, Menyadari dan Menghormati Keberagaman Identitas Melalui Model
Pembelajaran Student Team Achievment Divisions(STAD) Kelas X TKJ SMKS
Cahaya Surya Kediri, Skripsi, PPKn, FKIP PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Hasil Belajar, STAD,Pendidikan Pancasila.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil wawancara yang menunjukkan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TKJ SMKS Cahaya
Surya Kediri. Hal ini diduga akibat penggunaan metode ceramah yang kurang

menyenangkan dan cakupan materi yang luas membuat proses pemberlajaran yang
tidak efektif.

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila meteri mengenal,
menyadari dan menghormati keragaman identitas pada siswa kelas X-TKJ SMKS
Cahaya Surya? (2) Apakah penerapan model pembelajaran koopetarif tipe Student
Team Achivement Divisions (STAD) dapat meninkatkan hasil Pendidikan Pancasila
meteri menyadari dan menghormati keragaman identitas pada siswa kelas X-TKJ
SMKS Cahaya Surya?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan dua siklus dan melibatkan siswa X TKJ SMKS Cahaya Surya Kediri sebagai
subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah Modul Ajar, lembar observasi,
dan lembar soal pretest dan postest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Student Team Achievment Divisions(STAD) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi materi Mengenal, Menyadari dan
Menghormati Keberagaman Identitas. Hal ini terlihat dari peningkatan tingkat
ketuntasan belajar dari 59% (pretest) menjadi 68% (postest siklus I) dan 86%
(postest siklus IT). Kesimpulannya, penggunaan model pembelajaran Student Team
Achievment Divisions(STAD) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Mengenal, Menyadari dan Menghormati Keberagaman Identitas di dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah wupaya yang bertujuan dan sistematis untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses belajar. Berdasarkan pernyataan

di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan merupakan suatu proses
pembentukan budaya yang bertujuan menanamkan nilai-nilai tinggi kepada
generasi penerus dalam masyarakat. Proses ini bersifat preservasi dengan tujuan
memajukan dan mengembangkan kebudayaan menuju peningkatan kualitas hidup

manusia.

Dalam perancangan sistem pendidikan suatu negara, sangat penting
untuk menetapkan tujuan yang jelas, sehingga hasil dari proses pendidikan
dapat sesuai dengan harapan dan visi negara tersebut. Di Indonesia, tujuan
pendidikan telah diamanatkan dalam UUD 1945, yakni untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh karena itu, fokus utama dari tujuan pendidikan
nasional Indonesia adalah bagaimana mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui pendidikan, dengan harapan agar setiap siswa dapat menjadi
individu yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beriman, memiliki
kualitas moral, dan berkembang menjadi warga negara yang bugar,

berpengetahuan, kompeten, kreatif, demokratis, dan bertanggung jawab.

Salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan Pancasila yang
mengembangkan misi dalam proses pengembangan karakter peserta didik

sesuai dengan kepribadian bangsa adalah terkait dengan penciptaan warga



negara yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab, berperan penting
dalam membentuk peserta didik dalam berperilaku seahari-hari, sehingga
diharapakan nantinya peserta didik tersebut menjadi warga negara yang
berakhlak mulia dan bisa menghargai berbagai keragaman identitas yang
ada di Indonesia.

Salah satu materi di Pendidikan Pancasila yaitu mengenal, menyadari dan
menghormati keberagaman identitas. Di dalam materi ini siswa akan
memperlajari keberagaman identitas yang ada di Indonesia. Dengan
banyaknya keberagaman akan menjadikan warganegara Indonesia
multikultural. Menurut (Wiranata, 2018) Keanekaragaman merupakan suatu
khazanah kekayaan Bangsa Indonesia dan merupakan anugerah dari Tuhan
Yang Maha Kuasa yang membedakan dan memberi arti kekhasan bangsa
Indonesia dengan bangsa lainnya, yang utama sebagai bangsa Indonesia,
harus menjaga kesatuan, persatuan, dan keutuhan, serta harus senantiasa
terjaga dalam bingkai kebhinekaan berdasarkan falsafah luhur Pancasila

Melalui Pendidikan Pancasila ini, nantinya siswa akan diajarkan
bagaimana cara untuk menjadi warga negara yang baik. Oleh karena itu
selaras dengan tujuan pendidikan nasional diatas, Pendidikan Pancasila
haruslah diterapkan didalam dunia pendidikan. Pada penelitian yang
dilakukan peneliti  akan meneliti pembelajaran pada bidang studi
Pendidikan Pancasila, karena masih banyak sekali tujuan dari Pendidikan
Pancasila tidak sesuai harapan dikarenakan pembelajaran Pendidikan

Pancasila kurang diminati.



Minat siswa dalam belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini perlu
mendapat perhatian khusus oleh kita semua, karena minat adalah kunci
utama dari berhasilnya proses belajar mengajar yang sudah dilakukan. Oleh
karena itu haruslah dicarikan solusi untuk meningkatkan minat belajra
siswa. Hal ini merupakan tugas guru untuk memecahkan masalah tersebut
agar nantinya guru bisa membimbing dan mendorong minat belajar siswa
dalam berlajar.

Menurut temuan hasil observasi mengenai Pendidikan Pancasila, masih
ada beberapa kesulitan bagi siswa di SMKS Cahaya Surya dalam
memahami materi yang telah diajarkan. Akibatnya, hasil pembelajaran
siswa Pendidikan Pancasila tetap kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

Siswa dianggap memiliki kompetensi jika telah mampu memahami
materi tersebut, sehingga dapat mencapai KKM 70 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 85%. Namun, hasil belajar siswa pada materi menyadar,
mengenali dan menghargai keberagaman identitas di kelas X-TKJ masih
kurang memuaskan. Ini ditunjukkan oleh hasil Ulangan Harian pada tahun
ajaran sebelumnya yang hanya mencapai rata-rata 67 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 69%. Ketuntasan belajar minimal 70 dan ketuntasan
klasikal 85% masih belum terpenuhi dengan skor ini. Rata-rata Ujian Harian
yang rendah menunjukkan betapa kurangnya siswa memahami materi

pelajaran.



Para peneliti telah menemukan sejumlah karakteristik yang berkontribusi
terhadap rendahnya hasil belajar siswa, seperti kurangnya kegembiraan
siswa untuk sesi tersebut. Metode pengajaran yang tidak efektif di kelas
dapat disimpulkan dari rendahnya hasil belajar siswa. Para peneliti telah
menemukan bahwa ketika strategi pembelajaran tidak begitu menarik atau
bervariasi, siswa mudah bosan dan menjadi tidak terlibat dari proses
pembelajaran. Sehingga, Pendidikan Pancasila dianggap sebagai mata
pelajaran yang menantang untuk dipelajari.

Untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap penjelasan guru, strategi
Materi pembelajaran yang dipilih harus dimodifikasi untuk subjek. Selain
itu, akan ideal jika pendidik dapat membuat pendekatan pengajaran yang
cocok untuk mata pelajaran yang dibahas. Kemungkinan teknik yang
berbeda digunakan saat menyampaikan beberapa topik untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Adanya variasi metode ini bertujuan agar siswa dapat
lebih mudah menerima materi. Saat ini, siswa lebih condong menyukai
pembelajaran dalam kelompok karena dapat meningkatkan semangat
kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya, siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang konten yang diajarkan
melalui diskusi kelompok. Student Teams Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu paradigma pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar.

Menurut (Mardiana, 2020) Model pembelajaran kooperatif STAD

merupakan salah satu alternatif strategi pengajaran yang dapat diterapkan



pada pembelajaran. Dengan model pembelajaran ini, siswa didorong untuk
berkolaborasi dalam kelompok untuk menemukan solusi atas tantangan.
Untuk mengurangi kesenjangan antara siswa, guru membagi kelas mereka
ke dalam kelompok yang bervariasi.

Kepercayaan diri siswa akan meningkat sebagai hasilnya, dan akan
meningkatkan hasil pembelajaran. Siswa yang sebelumnya enggan
mengajukan pertanyaan atau memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan guru tidak akan lagi ragu untuk mengomentari hasil diskusi. Tak
hanya itu, siswa juga akan dapat bertanya kepada rekan tim mereka yang
memiliki tingkat keterampilan yang lebih besar selama kegiatan
pembahasan.

Dalam metode Student Team Achievement Division (STAD) ini materi
yang digunakan terkait mengenal, menyadari dan menghormati keragaman
identitas yang mana nantinya siswa akan menganalisis permasalahan nyata
dan sedang terjadi terkait keragaman identitas. Hal ini dimaksudkan agar
mahasiswa berpartisipasi aktif dalam proses analisis untuk mengetahui
signifikansi informasi yang disampaikan.

Oleh karena itu, diyakini bahwa dengan memilih pendekatan
pembelajaran kooperatif dengan STAD, siswa akan menyadari dan
memahami berbagai identitas dalam kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah dalam topik terkait. Dengan demikian, penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian berjudul “Upaya meningkatkan

hasil belajar pendidikan Pancasila pada materi mengenali, menyadari dan



menghargai keberagaman identitas melalui metode pembelajaran Student t

Team Achievement Division (STAD) kelas X TKJ 1.

. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah pada penelitian ini
berhubungan dengan pembelajaran, dengan penggunaan strategi pengajaran
yang salah berdampak pada kinerja akademik siswa.. Menurut
Reigeluth.dkk (Srimuliati, 2019: 118) Variabel pembelajaran meliputi 3 hal,
yaitu (1) kondisi pembelajaran (tujuan belajar dan karakter, karakter
pembelajar, dan hambatan dalam belajar), (2) strategi pembelajaran
(penyampaian, administrasi dan organisasi pembelajaran), (3) hasil belajar
(menarik, mahir dan menarik). Maka 3 variabel tersebut dapat disimpulkan
menjadi 3 :

1. Kondisi pembelajaran
Melihat hasil observasi mata pelajaran Pendidikan Pancasila
menimbulkan sedikit minat dari banyak siswa. karena beberapa
siswa merasa tertantang untuk memahami gagasan dan prinsip yang
diajarkan selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Menurut (Anggreni, 2019) banyaknya materi dan masa studi yang

singkat bagi siswa di sekolah selama ini membatasi pembelajaran

Pendidikan Pancasila. Hal ini mengakibatkan kurangnya hasil

pembelajaran siswa, dan ada beberapa contoh cita-cita moral siswa

yang disesuaikan dalam lingkungan pendidikan, khususnya di

Indonesia.



2. Metode pembelajaran

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila selalu dekat dengan
ceramah. Hal itu disebabkan karena pada saat pembelajaran
Pendidikan Pancasila guru hanya menggunakan metode ceramah
sehingga membuat siswa kurang minat dalam pembelajaran.
penyampaian kuliah, menempatkan siswa dalam peran pasif, gagal
terlibat dengan informasi, dan hanya berfokus pada garis besar
daripada substansi. Gagasan bahwa pendidikan Pancasila kurang
bernilai dan signifikan bagi siswa dipengaruhi oleh hal ini. Dia
menganjurkan pergeseran paradigma konvensional sehingga anak-
anak menjadi pusat perhatian dan aktif mencari informasi.
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah
salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mencapai hasil belajar yang lebih baik. STAD adalah sejenis
pembelajaran kooperatif yang menempatkan penekanan kuat pada
interaksi siswa untuk menginspirasi satu sama lain, saling
mendukung dalam memahami materi pelajaran, dan mencapai
potensi terbesar mereka. Dengan mendorong interaksi dan motivasi
siswa harapannya agar minat siswa dalam belajar menjadi
meningkat.

3. Hasil belajar
Kesimpulan yang diambil dari penggunaan metodologi

pembelajaran dikenal sebagai capaian pembelajaran. Oleh karena



itu, untuk meningkatkan semangat siswa terhadap Pendidikan
Pancasila, instruktur harus cermat memilih teknik mengajar yang
paling efektif. Melihat dari masalah diatas metode pembelajaran

yang kurang tepat menyebabakan hasil belajar siswa menurun.

C. Pembatasan Masalah

agar

Penulis membatasi ruang lingkup penyelidikan ini pada masalah

berjalan sesuai rencana dan tetap dekat dengan masalah yang

ditetapkan, berikut marupakan batasan masalah pada penelitian ini:

a.

1.

Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
adalah strategi pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini yang memotivasi siswa untuk
berkolaborasi dalam kelompok yang berbeda untuk memahami
materi pelajaran. Langkah-langkah dalam paradigma pembelajar.
Menurut Trianto (2010), langkah-langkah pembelajaran metode STAD
terdiri dari enam fase, yaitu:

Membuka Pelajaran: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar.
Caranya bisa dengan menghubungkan materi dengan kehidupan
nyata, memberikan contoh menarik, atau menggunakan media

interaktif.

2. Membentuk Kelompok Belajar: Bagi siswa secara heterogen

(berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dll) ke dalam kelompok



4-5 orang. Gunakan cara acak, penarikan undian, atau
berdasarkan nomor absen.
Menyampaikan Materi: Guru menjelaskan materi pembelajaran
dengan berbagai metode, seperti ceramah, diskusi, demonstrasi,
video, atau membaca teks.
4. Belajar dalam Kelompok: Berikan tugas kepada setiap kelompok
untuk dikerjakan bersama. Pastikan tugas dirancang agar dapat
diselesaikan dalam waktu wajar dan mendorong interaksi antar
anggota. Guru berkeliling kelas untuk mengamati dan
membimbing, serta membantu kelompok yang mengalami
kesulitan.

Penilaian: Lakukan kuis individu untuk mengukur pemahaman

siswa. Hasil kuis individu digunakan untuk menentukan skor

kelompok, yang dihitung dengan menjumlahkan skor individu
semua anggota.

6. Penutup: Berikan penghargaan kepada kelompok dengan skor
tertinggi (pujian, hadiah, hak istimewa). Guru menyimpulkan dan
merangkum materi pembelajaran.

. Hasil pre-test dan post-test yang diselesaikan oleh siswa baik

sebelum maupun sesudah kegiatan pembelajaran dengan

memanfaatkan paradigma salah satu tujuan pembelajaran penelitian

adalah fungsi pembelajaran Student Team Achievement Division
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(STAD). Seorang siswa di kelas X-TKJ SMKS Surya Cahaya

menjadi fokus penelitian ini.

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Perumusan masalah berikut ini berasal dari latar belakang dan batasan

masalah:

a.

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila meteri mengenal, menyadari dan menghormati
keragaman identitas pada siswa kelas X-TKJ SMKS Cahaya Surya?

Apakah penerapan model pembelajaran koopetarif tipe Student Team
Achivement Division (STAD) dapat meninkatkan hasil Pendidikan
Pancasila meteri menyadari dan menghormati keragaman identitas pada

siswa kelas X-TKJ SMKS Cahaya Surya?

E. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai peneliti berdasarkan

bagaimana tantangan itu dirumuskan:

a.

b.

Untuk mengetahui Bagaimana penerapan model pembelajaran Student
Team Achivement Division (STAD) dalam meninkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila meteri menyadari dan menghormati keragaman
identitas pada siswa kelas X-TKJ SMKS Cahaya Surya?

Untuk mengetahui Apakah penerapan model pembelajaran Student

Team Achivement Division (STAD) dapat meninkatkan hasil belajar
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Pendidikan Pancasila meteri menyadari dan menghormati keragaman

identitas pada siswa kelas X-TKJ SMKS Cahaya Surya?

F. Kegunaan Penelitian

Berikut ini adalah manfaat yang diantisipasi dari penelitian ini.

1.

Bagi siswa

Temuan penelitian ini, khususnya di bidang pendidikan Pancasila,
dapat mendukung siswa untuk menjadi lebih terlibat di kelas dan
menunjukkan tindakan welas asih untuk memaksimalkan tujuan
pembelajaran mereka.
Bagi guru

Temuan penelitian ini dapat membantu pendidik dalam memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran terbaik untuk meningkatkan
pembelajaran siswa.
Bagi kepala sekolah

Temuan penelitian ini memberikan alternatif kepada administrator
sekolah ketika memutuskan bagaimana meningkatkan kegiatan belajar

mengajar yang efektif di SMKS Cahaya Surya Kediri.

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah asumsi atau anggapan sementara yang harus

divalidasi (sugiono,2015:83) Selain itu, hipotesis berfungsi sebagai solusi

sementara untuk masalah penelitian sampai divalidasi oleh data yang telah

dikumpulkan (arikunto,2013:110) Menurut pendapat di atas, hipotesis
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tersebut merupakan dugaan tentatif terhadap tuduhan penelitian yang telah

terbukti benar. Dari rumusan masalah diatas hipotesis pelitian ini adalah :

“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dapat meningkatkan hasil belajara siswa kelas X-TKJ SMKS Cahaya Surya

Kediri”
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